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Abstrak

Kerajinan anyaman ilung merupakan produk kerajinan khas Kalimantan Selatan. Kegiatan PKM
bermitra dengan UMKM Mujisela. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas produk kerajinan anyaman ilung melalui penerapan teknologi tepat guna.
Metode yang digunakan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi mitra adalah diskusi,
penyuluhan, dan praktek. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penerapan mesin
jahit canglong, alat pres ilung, dan kaki tiga dapat meningkatkan produksi sebesar 40-70% serta
meningkatkan penjualan hingga 72%. Penerapan teknologi tepat guna juga telah meningkatkan
jenis produk kerajinan anyaman yang dihasilkan.

Kata Kunci: Teknologi tepat guna, eceng gondok, kerajinan, ULM

Abstract

llung woven craft is an ehtnic handicraft product of South Kalimantan. Program kemitraan
dengan masyarakat (PKM) activities are partnered with usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) Mujisela. The aim of this activity is to improve the quality and quantity of ilung woven
craft products through the application of appropriate technology. The methods used in solving
problems faced by partners are discussion, counseling, and practice. The results of the activities
show that the application of canglong sewing machines, ilung presses, and tripods can increase
production by 40-70% and increase sales by 70%. The application of appropriate technology has
also increased the types of woven handicraft products produced.
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Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat MEDITEG 1
Volume 7, Nomor 1, Juni 2022
Copyright © 2022 Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat MEDITEG


http://mediteg.politala.ac.id/index.php/mediteg
mailto:1gunawan@ulm.ac.id

http://mediteg.politala.ac.id/index.php/mediteg

I. PENDAHULUAN

Desa Pantai Hambawang
merupakan salah satu desa yang terletak di
kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kalimantan
Selatan yang sebagian besar wilayahnya
didominasi oleh rawa-rawa. Salah satu
produk unggulan kabupaten Hulu Sungai
Tengah adalah kerajinan ilung atau lebih
dikenal dengan nama eceng gondok (E.
crassipes), hal ini karena keberadaan
tumbuhan ini sangat melimpah di rawa-
rawa yang terdapat di Kabupaten Hulu
Sungai Selain itu,

Tengah. kerajinan

berbahan dasar eceng gendok sudah
berlangsung lama dan turun temurun.
Kerajinan eceng gondok memiliki potensi
ekspor dan bernilai ekonomis tinggi.

Usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM)

dalam pembangunan ekonomi nasional

memiliki peran yang penting
dan penyerapan tenaga kerja di pedesaan
(Paserangi & Jumawan, 2019). Di desa
Pantai Hambawang terdapat beberapa
UMKM  yang
berbahan dasar eceng gendok, salah satu

mengerjakan  kerajinan

diantaranya menjadi mitra  kegiatan
Program Pengabdian Kepada Masyarakat
yaitu UMKM Mujisela.

Berdasarkan  keterangan

yang
dihimpun dari UMKM pengrajin eceng

gendok vyang menjadi mitra kegiatan
pengabdian terdapat beberapa masalah
dan kendala dalam proses produksi
kerajinan eceng gondok. Pada proses
produksi, peralatan yang digunakan masih
tradisional dan dilakukan secara manual

yaitu pada tahapan pengepresan batang

eceng gendok dan proses pemilinan serta

proses menggabungkan antar bagian.
Sehingga produk yang dihasilkan kurang
berkualitas. Kerajinan eceng gondok yang
diproduksi dengan cara manual
memerlukan waktu yang lama serta produk
yang dihasilkan kurang rapi. Selain itu,
produk kerajinan juga masih terbatas pada
beberapa bentuk saja, diversifikasi produk
dilakukan

keterbatasan keterampilan dan peralatan

kerajinan  belum karena
untuk membuat aneka kerajinan. Hal ini
juga menyebabkan UMKM tidak dapat
permintaan yang

menginginkan model-model kerajinan yang

memenuhi pasar
kekinian misalnya tas modern, dompet, dan
bentuk-bentuk lainnya. Padahal kerajinan
eceng gendok mempunyai nilai ekonomis
tinggi dan potensi ekspor, jika dikelola dan
ditangani dengan baik.

Selain masalah produksi, pada saat
pandemi Covid-19 saat ini, pendapatan
UMKM Mujisela sangat menurun drastis.

Hal ini disebabkan oleh menurunnya
pembeli yang datang gerainya, akibat
pembatasan sosial untuk mencegah

penyebaran Covid-19.

Kerajinan eceng gendok merupakan
unggulan daerah Kabupaten Hulu Sungai
prospek usaha

Tengah, mengingat

kerajinan ke depan yang cerah karena
yang
Kerajinan eceng gendok juga merupakan

permintaan terus  meningkat.

suatu upaya untuk memanfaatkan dan

mengembangkan potensi lokal untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat
roda

dan  menggerakkan ekonomi,

sehingga sudah selayaknya mendapat
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mendapat perhatian, terlebih pada saat
pandemi Covid-19 yang belum tahu kapan
berakhirnya.
Berdasarkan uraian tersebut,
permasalahan dan kendala UMKM Mujisela
perlu ditangani secara komprehensif, agar
tidak

perkembangan

menjadi kendala dalam

usaha kerajinan eceng
gendok ke depannya. Oleh karena itu,
diperlukan suatu usaha untuk mengatasi
UMKM  kerajinan

eceng gendok, dalam rangka memberikan

permasalahan pada
akselarasi usaha kerajinan eceng gendok
yang lebih maju dan lebih menguntungkan
dan tetap menjadi produk unggulan
daerah. Salah satu solusi yang disepakati
bersama untuk mengatasi masalah UMKM
adalah dengan penerapan teknologi tepat
guna (TTG) yang dirancang sesuai dengan
keperluan, lingkungan sosial, ekonomi dan
budaya masyarakat setempat sehingga
UMKM  dapat lebih  baik
(Rahmiyati, 2016; Setiawan & Mustagiem,

2020).

berkembang

Il. MEeTODE

Rencana kegiatan pengabdian ini
dimulai dengan kesepakatan kerja sama
antara Tim Pengabdi dari FMIPA ULM,
mitra kegiatan vyaitu UMKM kerajinan
eceng gendok Mujisela, dan pihak desa
Pantai Hambawang yang diwakili oleh KaUr
Sosial.  Tim

Kesejahteraan pengabdi

kemudian merumuskan masalah yang
dihadapi oleh mitra. Kemudian masalah
yang sudah dirumuskan kemudian dikaji

oleh Tim Pengabdi dari FMIPA Unlam untuk

dicari solusinya. Solusi yang disepakati
antara Tim Pengabdi dengan mitra adalah
Penerapan TTG pada proses produksi
kerajinan eceng gondok. Penerapan TTG
sering dilakukan untuk memperbaiki proses
produksi pada UMKM, misalnya Angkasa et
al., (2018) TTG

memperbaiki proses produksi pada UMKM

menerapkan untuk
jamur tiram. Demikian juga dengan Zaini et
al., (2019) menerapkan TTG pada usaha
keripik ubi rumahan di kecamatan Muara
Dua Lhokseumawe.

Pelaksanan kegiatan dimulai dari
pemilihan peralatan TTG yang sangat

diperlukan dan menjadi prioritas
kebutuhan UMKM. Kegiatan diawali
dengan sosialisasi dan pelatihan

penggunaan teknologi tepat guna, kegiatan
akan dibagi ke dalam dua tahap. Hal ini

dimaksudkan agar proses alih ilmu
pengetahuan dan teknologi dari tim
pengabdi kepada UKM  lebih mudah

dipahami. Setiap kegiatan akan didampingi
oleh 2 orang mahasiswa untuk membantu
kelancaran kegiatan.

Tahap Pertama

- Penjelasan secara teori peralatan TTG

yang meliputi: cara kerja, cara
pemeliharaan  dan  hal-hal  yang
menyangkut keselamatan alat dan

pelaksanaan di lapangan.

- Peserta: dari pihak pemerintah dan
perwakilan UKM. Hal ini untuk menjaga
kekompakan dan menghindari
kecemburuan sosial antar sesama UKM

kerajinan eceng gendok.
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- Jenis kegiatan: pemaparan secara teori
oleh tim pengusul PKM dan diskusi
dengan peserta dengan pembatasan
jumlah peserta dan tetap menjalankan
protokol kesehatan Covid-19.

- Bahan: modul cara kerja dan cara
pemeliharaan penggunaan peralatan

Tahap Kedua

Kegiatan adalah

langsung

tahap kedua

pelatihan dan praktek
pengoperasian alat dengan bimbingan dan
pendampingan oleh tim pengusul. Setiap
peserta langsung mencoba
mengoperasikan alat tersebut dan bila ada
kekurangan atau kekeliruan maka akan
langsung dijelaskan oleh tim pengusul.
Untuk memudahkan pemahaman maka
materi disusun dalam bentuk power point
yang disertai gambar-gambar yang mudah
dipahami dan

didukung dengan

penyampaian materi dalam bahasa
setempat (bahasa banjar).
Penerapan teknologi tepat guna

bertujuan untuk memperbaiki

yang
menggunakan cara manual. Pengolahan

proses

produksi selama ini  masih

kerajinan eceng gendok dengan

memanfaatkan teknologi tepat guna

diharapkan akan dapat meningkatkan
kuantitas
UKM

peralatan TTG yang akan di aplikasikan

kualitas, produksi dan

pendapatan mitra.  Beberapa
adalah alat pengepres eceng gendok,

mesin jahit canglong, dan kaki tiga.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil survei dan wawancara
yvang dilakukan tim pengabdi terdapat

beberapa masalah utama dalam
pengembangan kerajinan anyaman eceng
gondok. Masalah tersebut yaitu proses
produksi kerajinan yang masih dilakukan
secara manual.

Kegiatan  pengabdian  dilaksanakan
sesuai tahapan pada metode pelaksanaan.
Kegiatan sosialisasi dan  penyuluhan
penggunaan peralatan di ikuti oleh mitra
dan beberapa pengrajin lainnya yang
berjumlah 8 orang. Penerapan teknologi
tepat guna atau mekanisasi sangat penting
untuk membantu menyelesaikan masalah
produksi yang dihadapi UMKM. Selain itu,
mekanisasi dapat mendukung kemajuan
UMKM,

permintaan pasar dengan cara diversifikasi

agar  mampu memenuhi
produknya.

Selain diajarkan bagaimana

menggunakan peralatan yang diberikan,
juga
memperbaiki dan

mitra diajarkan bagaimana

merawat peralatan
tersebut dengan bekerja sama dengan
Selain itu,
buku
untuk memudahkan jika terjadi kerusakan.
(2008)

penggunaan

teknisi. tim pengabdi juga

menyiapkan panduan sederhana

Munaf et al, menyebutkan
TTG
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Syarifuddin ~ (2014) juga
menyatakan bahwa penggunaan TTG dapat

bahwa dapat

pedesaan.

mampermudah kegiatan masyarakat di
pedesaan. Hal ini disebabkan penggunaan
teknologi tepat guna dapat meningkatkan
mutu dan kualitas produk-produk dari
pedesaan, sehingga akan meningkatkan
daya saingnya.
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Hasil kegiatan pengabdian ini
menunjukkan bahwa mekanisasi produksi
yaitu pada proses finishing menggunakan
mesin jahit canglong (Gambar 1), proses
pemipihan  eceng  gondok  dengan
menggunakan alat pres eceng gondok
(Gambar 2), dan
menggunakan kaki 3 (Gambar 3), telah

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil

pembuatan model

kerajinan anyaman eceng gondok.

e
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Gambar 1. Mesin jahit Canglong

Gambar 3. Kaki tiga

Eceng gondok atau ilung dalam bahasa
Banjar memang banyak terdapat di Pantai
Hambawang. Sebagian besar masyarakat
memandang bahwa eceng gondok adalah
gulma yang tidak dapat dimanfaatkan.
Namum di tangan pemilik UMKM Mujisela
eceng gondok dapat diubah menjadi
kerajinan dengan nilai ekonomi yang tinggi.
Mekanisasi atau penerapan TTG pada
UMKM sangat penting dilakukan, karena

hal ini dapat meningkatkan daya saing

produk  UMKM  (Kusmulyono, 2020).
Andarwati et al., (2018) menyatakan bahwa
penerapan TTG pada UMKM dapat

meningkatkan keberdayaan UMKM.
Kegiatan produksi kerajinan anyaman
dari eceng gondok selama ini dilakukan
dengan cara manual. Hal ini menyebabkan
produk yang dihasilkan kurang bervariasi
dan kurang mampu bersaing dengan
produk lainnya. Tabel 1. menunjukkan
perbandingan perubahan sebelum dan

sesudah penggunaan peralatan produksi.

Tabel. 1 Perubahan jumlah produksi

Jenis Produksi/bulan Penjualan
Sebelum Sesudah /
bulan
Tas besar 35 76 70
Tas kecil 38 69 65
Dompet 30 50 40
Tempat 35 70 70
tisu
Tatakan 30 60 45
keranjang 25 40 30

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat kita
lihat adanya peningkatan pada jumlah
produksi dan penjualan per bulan sejak
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penerapan mekanisasi produksi atau TTG

pada tahap  produksi. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan selama 3 bulan
TTG  telah
peningkatan produksi sebesar 40-70% dan

70%.
(mesin

telah
mempercepat proses produksi dan produk
lebih

Sehingga dapat meningkatkan daya saing

sejak  penerapan terjadi

peningkatan penjualan  hingga
Penggunaan peralatan produksi
jahit, alat pres, dan kaki 3)

kerajinan yang dihasilkan rapi.
kerajinan eceng gondok dengan produk

sejenis. Selain itu, dengan penerapan
peralatan tersebut produk yang dihasilkan
lebih

teknologi

beraneka  ragam. Penerapan
tidak

membantu pekerjaan manusia, namun juga

tepat guna hanya

dapat  meningkatkan nilai  estetika,

ekonomis dan inovatif (Monata, 2018).

IV. PENuTUP

Kesimpulan

Penarapan mesin jahit, alat pres, dan
kaki tiga pada proses produksi pada UMKM
Mujisela telah meningkatkan produksi
kerajinan. Selain itu, penerapan peralatan
produksi tersebut telah meningkatkan

kualitas produk kerajinan vyang pada
akhirnya meningkatkan penjualan produk
kerajinan anyaman eceng gondok.
Saran
Diversifikasi produk dan motif dari
kerajinan anyaman eceng gondong perlu
ditingkatkan sehingga akan meningkatkan

daya saing produk kerajinan ilung.
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